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Masalah Pokok 

Bagaimana akhlak 
berlalu lintas di jalan 
raya untuk kepentingan 
umum? 

Bagaimana hukum  
tertib berlalu lintas 
dijalan umum? 



MANHAJ IJTIHAD HUKUM 

 Ijtihad.  Mencurahkan segenap 
kemampuan berfikir dalam 
menggali dan merumuskan 
ajaran Islam baik bidang hukum, 
aqidah, filsafat, tasawwuf, 
maupun disiplin ilmu lainnya 
berdasarkan wahyu dengan 
pendekatan tertentu. (Munas Tarjih XXIV 
Malang 2005) 



MANHAJ IJTIHAD HUKUM 

Maqashid asy-Syariah: Tujuan 
ditetapkan hukum dalam 
Islam adalah untuk 
memelihara kemaslahatan 
manusia, sekaligus untuk 
menghindari mafsadah,yakni 
memelihara agama, jiwa, 
akal, keturunan, dan harta.  



MANHAJ IJTIHAD HUKUM 

Tujuan tersebut dicapai 
melalui penetapan hukum 
yang pelaksanaannya 
tergantung pada 
pemahaman sumber hukum 
(al-Qur‟an dan as-Sunnah).  
 



MANHAJ IJTIHAD HUKUM 

Ittiba‟. Mengikuti 
pemikiran ulama dengan 
mengetahui dalil dan 
argumentasinya. Ittiba„ 
merupakan sikap minimal 
harus dapat dilakukan oleh 
warga persyarikatan. 



MANHAJ IJTIHAD HUKUM 

Taqlid: Mengikuti pemikiran 
ulama tanpa mengetahui dalil 
dan argumentasinya. Taqlid 
merupakan sikap yang tidak 
dibenarkan diikuti bagi warga 
persyarikatan baik ulamanya 
maupun warga secara 
keseluruhan. 



MANHAJ IJTIHAD HUKUM 

Talfiq: Menggabungkan 
beberapa pendapat dalam 
satu perbuatan syar„i.Talfiq 
terjadi dalam konteks taqlid 
dan ittiba„. Muhammadiyah 
membenarkan talfiq 
sepanjang telah dikaji lewat 
proses tarjih. 



MANHAJ IJTIHAD HUKUM 

Sedangkan secara institusional 
Majelis Tarjih adalah lembaga 
ijtihad jama„i (organisatoris) 
di lingkungan Muhammadiyah 
yang anggota terdiri dari 
orang-orang yang memiliki 
kompetensi ushuliyyah dan 
ilmiah dalam bidangnya 
masing-masing. 
 



MANHAJ IJTIHAD HUKUM 

Tarjih: Secara teknis tarjih 
adalah proses analisis 
untuk menetapkan hukum 
dengan menetapkan dalil 
yang lebih kuat (tarjih), 
lebih tepat analogi dan 
lebih kuat mashlahatnya. 



AKHLAK 

AKHLAK 

Kata akhlaq merupakan jamak dari kata 
khuluq, berarti budi pekerti atau tabiat 

Gerak jiwa yang mendorong ke arah 
melakukan perbuatan dengan tidak  
melibatkan pikiran (Ibn Maskawaih) 

Suatu sifat yang tetap pada jiwa yg dari 
padanya timbul perbuatan dgn mudah 
dgn tidak membutuhkan pikiran(Gazali) 

Ilmu yang menjelaskan arti baik dan  
buruk dan menerangkan apa yang seha- 
rusnya dituju oleh perbuatan manusia 

Akidah, Syariah, dan Akhlak merupakan 
kesatuan yang integral dalam kepriba- 
dian seorang Muslim-Mukmin 



AKHLAK DALAM PERTEMUAN 

AKHLAK  
PERTEMUAN 

MEMBERI SALAM KEPADA YG HADIR 

BERBICARA DENGAN BAIK 

MENJADI PENDENGAR YANG BAIK 

BERSIKAP LEMAH LEMBUT 

BERBANTAH DENGAN BAIK 

SALING MENASEHATI DENGAN BAIK 

IZIN KETIKA MENINGGALKAN MAJELIS  

TIDAK MENEMPATI TEMPAT ORG LAIN 

TAWAKKAL MENERIMA KEPUTUSAN 

MENGUCAPKAN ISTIGHFAR 



AKHLAK BERLALU LINTAS 

Berakhlak berlalu lintas 
disyariatkan dalam Islam 
diantaranya; jujur, amanah, 
bertanggung jawab, menjaga 
kesucian, malu, berani, 
darmawan, mengindahkan 
aturan, menjauhi semua yang 
diharamkan oleh Allah 
Subhanahu wa Ta‟ala.  



AKHLAK BERLALU LINTAS 

 Akhlak yang baik adalah tanda kebahagiaan seseorang di 

dunia dan di akhirat. Tidaklah kebaikan-kebaikan 

datang atau didapatkan di dunia dan di akhirat kecuali 

dengan berakhlak dengan akhlak yang baik. Dan 

tidaklah keburukan-keburukan ditolak kecuali dengan 

cara berakhlak dengan akhlak yang baik. 



AKHLAK BERLALU LINTAS 

 ِه لَّقَذْ كَاىَ لكَُنْ فيِ سَسُىلِ اللّـَ
ٌَتٌ لوَِّي كَاىَ يشَْجُى  سْىَةٌ حَسَ

ُ
أ

هَ  هَ وَالْيىَْمَ الْْخِشَ وَرَكَشَ اللّـَ اللّـَ
﴾٢١كَثيِشًا ﴿  

 “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah bagi 
kalian contoh yang baik bagi orang yang mengharap 
pertemuan dengan Allah dan  hari akhir dan mengingat 
Allah dengan dzikir yang banyak.” (QS. Al-Ahzab[33]: 
21) 

 



AKHLAK BERLALU LINTAS 

 ًُُشِيذ هِ لََ  ًُطْعِوُكُنْ لىَِجْهِ اللّـَ إًَِّوَا 
﴾٩هٌِكُنْ جَزَاءً وَلََ شُكُىسًا ﴿  

 “Sesungguhnya kami memberi 
makanan kepadamu hanyalah 
untuk mengharapkan keridhaan 
Allah, kami tidak menghendaki 
balasan dari kamu dan tidak 
pula (ucapan) terima kasih.” 
(QS. Al-Insan[76]: 9 
 



AKHLAK BERLALU LINTAS 

 ىا اتَّقُىا ٌُ ياَ أيَُّهَا الَّزِييَ آهَ
ًُىا هَعَ الصَّادِقيِيَ  هَ وَكُى اللّـَ

﴿١١٩﴾  
 “Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 

Allah dan jadilah kalian bersama dengan orang-orang 

yang jujur.” (QS. At-Taubah[9]: 119) 

 



AKHLAK BERLALU LINTAS 

 هِّيَ الْوُؤْهٌِيِيَ سِجَالٌ صَذَقُىا
هَ عَليَْهِ   هَا عَاهَذُوا اللّـَ

 “Di antara orang-orang beriman ada orang-orang yang 

mereka jujur melaksanakan apa yang mereka janjikan 

kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.” (QS. Al-Ahzab[33]: 

23) 

 



AKHLAK BERLALU LINTAS 

 Maka kedudukan akhlak dalam agama ini sangat tinggi 

sekali. Bahkan Nabi kita Shallallahu „Alaihi wa Sallam 

ketika ditanya tentang apa yang paling banyak 

memasukkan seseorang ke dalam surga, beliau 

mengatakan:  ُِوَحُسْيُ الْخُلق ِ  تقَْىي اللََّّ

 “Bertaqwa kepada Allah dan berakhlak dengan akhlak 

yang baik.” (HR. Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah). 

 



AKHLAK BERLALU LINTAS 

 ىَّ هِيْ أحَِبكُِّنْ إلِيََّ إ ِِ
وَأقَْشَبكُِنْ هٌِيِّ هَ جْْلسًِا يىَْمَ 
كُنْ أخَْلََقًا ٌُ  الْقِياَهَتِ أحَْسَ

 “Sesungguhnya di antara orang-orang yang paling aku 

cintai dan paling dekat tempat duduknya pada hari 

kiamat denganku yaitu orang-orang yang paling baik 

akhlaknya.” (HR. Tirmidzi) 

 



AKHLAK BERLALU LINTAS 

 Nabi Shallallahu „Alaihi wa 
Sallam bersabda: 

 ِنَ صَالحَِ الِْخَْلََق  إًَِّوَا بُعِثْتُ لِِتُوَِّ
“Sesungguhnya aku diutus 

untuk menyempurnakan 
akhlak yang baik.” (HR. 
Ahmad, Bukhari) 

 

 



HIDUP NYAMAN 

DENGAN AKHLAK 

BERLALU LINTAS 



Pertanyaan diskusi kita 

 Bagaimana  hukum  berlau 
lintas ? 



Pertanyaan 

Mengapa peraturan itu 

dilaksanakan? 

Bagaimana caranya 

berlalulintas supaya tertib? 
 



ًُشِيذُ هٌِكُنْ  هِ لََ  ًُطْعِوُكُنْ لىَِجْهِ اللّـَ إًَِّوَا 
﴾٩جَزَاءً وَلََ شُكُىسًا ﴿  
Terima Kasih 


